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KATA PENGANTAR 
 

Dalam Manajemen Pendidikan Islam, konsep adab karsa tidak 

hanya menjadi komponen penting, tetapi juga menjadi landasan 

utama untuk membuat lingkungan pendidikan yang berkualitas, 

beretika, dan berorientasi pada Nilai-nilai Islam. Dalam buku ini, kami 

menyajikan beberapa konsep yang mendalam tentang bagaimana 

konsep adab karsa dapat berfungsi sebagai fondasi spiritual untuk 

menjalankan lembaga Pendidikan Islam.  

Konsep adab karsa, merupakan konsep yang menggabungkan 

etika, moralitas, dan kesadaran diri yang tinggi, memiliki dampak yang 

signifikan pada pembuatan, pengelolaan, dan kepemimpinan Lembaga 

Pendidikan Islam. Buku ini  akan membantu anda memahami berbagai 

cara adab karsa dapat diterapkan dalam berbagai aspek Manajemen 

Pendidikan Islam. Buku ini akan membahas bagaimana adab karsa 

membentuk kurikulum yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, 

membangun kepemimpinan yang moral, mengelola sumber daya 

dengan keadilan dan kejelasan, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang penuh kasih sayang dan penghargaan terhadap individu.   

Selain itu, buku ini membahas bagaimana konsep adab karsa 

berdampak pada hubungan antara guru, siswa, pemimpin, dan 

masyarakat dalam Pendidikan Islam. Dalam pandangan ini, adab karsa 

bukan hanya menjadi landasan untuk membangun hubungan yang 

baik, tetapi juga membangun komunitas pendidikan yang saling 

menghormati, mendukung, dan bekerja sama. Buku ini membahas 

masalah dan kesulitan yang mungkin muncul saat menerapkan 

konsep adab karsa dalam Manajemen Pendidikan Islam. Buku ini juga 

menawarkan berbagai cara untuk mengatasi kesulitan tersebut. Kami 

memberikan panduan praktis bagi para pemimpin dan pengelola 

lembaga Pendidikan Islam  untuk membangun lingkungan pendidikan 

yang baik dan berorientasi pada nilai-nilai Islam, mulai dari 

perubahan budaya organisasi hingga kebijakan yang mendukung.  

Kami berharap buku ini akan memberi Anda pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya adab karsa dalam Manajemen 
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Pendidikan Islam. Kami merekomendasikan Anda untuk memeriksa 

ide-ide yang disajikan dan menerapkannya dalam praktik pendidikan 

yang berkelanjutan dan bermakna dan saya yakin buku ini akan 

menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi para pemimpin dan 

pengelola lembaga Pendidikan Islam  yang berusaha menciptakan 

lingkungan belajar yang berkualitas, beretika, dan berpusat pada nilai-

nilai Islam. Dengan menjadikan adab karsa sebagai dasar, kami 

berharap pembaca dapat membangun komunitas pendidikan yang 

damai di mana setiap orang dihargai, didukung, dan diberdayakan 

untuk mencapai potensi terbaiknya.   

Selain itu, buku ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi para 

peneliti, akademisi, dan praktisi Pendidikan Islam  yang ingin 

mempelajari lebih lanjut tentang hubungan antara adab karsa dan 

Manajemen Pendidikan Islam. Kami percaya bahwa dengan 

melakukan penelitian mendalam dan penerapan praktik terbaik yang 

dijelaskan dalam buku ini, fondasi Pendidikan Islam  dapat diperkuat 

untuk masa depan yang lebih baik.   

        Terakhir, kami berharap buku ini akan membantu upaya kita 

untuk meningkatkan sistem Pendidikan Islam , meningkatkan kualitas 

pendidikan, dan membentuk generasi muda yang bermoral tinggi, 

berpengetahuan luas, dan siap menghadapi tantangan dunia modern 

dengan keyakinan dan keberanian.  

Mei  2024  
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Pengertian Hakikat dan Peradaban  
Kata "hakikat" dalam bahasa Arab dapat disamakan dengan kata "حقيقة" 

(haqiqah): Kebenaran atau kenyataan (Achmad Sunarto, 2010) reality, 

truth, fact atau " جوهر" (jawhar): essence, core. Sementara dalam bahasa 

Inggris, kata yang paling mendekati arti "hakikat" adalah "reality" atau 

"essence." dalam Bahasa Inggris lebih dikenal dengan: Reality: 

kenyataan, realitas, Essence: esensi, inti, sifat sejati, Truth: kebenaran 

(Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, 2014). 

Kata-kata ini digunakan untuk merujuk pada konsep-konsep yang 

serupa dengan "hakikat" dalam bahasa Indonesia, yaitu esensi atau 

sifat sejati dari sesuatu yang mendasari realitas atau kebenaran. 

Istilah "Hakikat" dalam bahasa Indonesia tidak memiliki arti khusus 

yang berbeda dibandingkan dengan pengertian umum yang telah 

dijelaskan sebelumnya, yaitu sebagai esensi atau sifat sejati dari 

sesuatu. Kata "hakikat" ini sering digunakan dalam bahasa Indonesia 

untuk merujuk pada esensi atau inti suatu hal, baik dalam konteks 

umum maupun dalam diskusi filosofis atau agama. 

Dalam bahasa Indonesia, istilah "hakikat" dapat digunakan dalam 

berbagai konteks, seperti:  
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1. Hakikat Kemanusiaan: Ini merujuk pada sifat dasar dan 

karakteristik yang melekat pada manusia sebagai spesies. 

2. Hakikat Cinta: Ini merujuk pada inti atau esensi dari perasaan cinta 

dan kasih sayang. 

3. Hakikat Agama: Ini mencakup pemahaman tentang ajaran dan 

prinsip-prinsip agama yang mendasari keyakinan dan praktik 

keagamaan. 

4. Hakikat Kehidupan: Ini berkaitan dengan pemahaman tentang 

makna dan tujuan kehidupan. 

5. Hakikat Sebuah Konsep: Dalam konteks filosofis, istilah "hakikat" 

dapat digunakan untuk mendalami esensi dari konsep-konsep 

seperti kebenaran, keadilan, kebebasan, dan sebagainya. 

Jadi, istilah "hakikat" dalam bahasa Indonesia adalah sebuah 

konsep yang digunakan untuk merujuk pada inti atau esensi dari suatu 

hal atau pemahaman yang mendalam tentang sesuatu. 

Hakikat adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada 

esensi atau sifat sejati atau yang paling mendasar dari suatu hal. Ini 

mencakup inti atau sifat dasar yang merupakan karakteristik esensial 

dari sesuatu yang tidak selalu terlihat secara langsung atau kasat 

mata. Hakikat dapat merujuk pada realitas yang lebih dalam atau 

hakiki dari suatu subjek atau konsep. Dalam konteks filosofis dan 

pemikiran, istilah "hakikat" sering digunakan untuk mendalami 

makna, eksistensi, dan substansi dari sesuatu. Penggunaan kata 

"hakikat" dalam kalimat, sebagaimana contoh: (1). Hakikat 

kebahagiaan sejati adalah kepuasan batin, bukan sekadar kekayaan 

materi. (2). Dalam meditasi, banyak orang mencari untuk memahami 

hakikat eksistensi mereka. (3). Penelitian ilmiah bertujuan untuk 

mengungkap hakikat fenomena alam. 

Dengan kata lain, hakikat adalah pemahaman mendalam tentang 

esensi atau sifat sejati dari sesuatu, yang sering kali melibatkan 

penelitian, refleksi, atau pencarian untuk memahami makna yang 

lebih dalam dari suatu hal. Jadi, hakikat adalah sifat dasar atau esensi 

dari sesuatu, sementara peradaban adalah tingkat perkembangan dan 

pencapaian manusia dalam berbagai aspek kehidupan mereka di 

suatu wilayah atau periode waktu tertentu. 
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4. Pentingnya Keadilan Sosial 

Tokoh-tokoh pemikiran Islam sering menekankan pentingnya 

keadilan sosial dalam membangun peradaban yang berkelanjutan. 

Keadilan dianggap sebagai nilai yang mendasar untuk menjaga 

keseimbangan dan stabilitas dalam masyarakat. 

5. Pengaruh Budaya dan Lingkungan 

Hakikat peradaban dalam Islam mencerminkan pengaruh budaya 

dan lingkungan dalam perkembangan masyarakat. Faktor-faktor 

ini dianggap sebagai elemen-elemen yang membentuk identitas 

peradaban dan memengaruhi karakteristiknya. 

6. Penghargaan terhadap Ilmu Pengetahuan dan Inovasi 

Pemikiran Islam menghargai peran ilmu pengetahuan dan inovasi 

dalam mengembangkan peradaban. Kontribusi besar dalam bidang 

ilmu pengetahuan, kedokteran, dan teknologi dianggap sebagai 

wujud dari kemajuan suatu peradaban. 
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Pengertian Adab dan Karsa 
Menurut KBBI adab merupakan budi pekerti, akhlan, 

kesopanan.(Badan Pembinaan dan pengembangan bahasa, n.d.). 

sedangkan karsa yaitu jiwa yang memotivasi makhluk hidup dalam 

berkehendak. (Https://kbbi.web.id/, n.d.) 

Menurut Soewardi adab memperlihatkan ketaatan masyarakat 

tersebut terhadap hukum-hukum Tuhan (yang dapat jadi tinggi dan 

bisa jadi rendah), sementara karsa memperlihatkan kemampuan 

psikologis (dapat jadi kuat dan dapat jadi lemah) masyarakat dalam 

mencapai tujuannya (Herman, 2000). Menurut Koentjaraningrat adab 

karsa mencakup tiga hal: adab untuk diri sendiri, adab pada karya 

seni, serta adab pada masyarakat. Adab untuk diri sendiri berarti 

menjadi rendah hati, tidak congkak, dan tidak meremehkan orang lain. 

Adab pada karya seni berarti memperlakukan karya seni dengan 

baik, tidak merusak, dan mempertahankan keasliannya. Adab pada 

masyarakat berarti menghargai orang lain serta tidak merugikan 

orang lain pada saat menciptakan karya seni (Koentjaraningrat, 

2004). Adab karsa adalah konsep tentang etika dan tata krama dalam 
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Gambar 2.1: Teori Adab Karsa 

Sumber: (Herman, 2000) 

   

Kotak A: Adab tinggi - karsa kuat, kotaknya nabi Muhammad SAW 

Kotak B: Adab rendah - karsa kuat, kotaknya Barat Sekuler 

Kotak C: Adab tinggi - karsa lemah, Kotaknya Islam terjajah  (sudah 

tidak ada) 

Kotak D: Adab rendah - karsa lemah, kotaknya Islam Merdeka 

 

1. Kotak Pertama A 

Kotaknya Nabi Muhammad S.A.W, mempunyai keduanya, 

“persaudaraan” dan “kekuatan”. “Freedom in submissiveness”, yakni 

berhubungan dengan orang lain secara bebas (hablu minannas) dan 

merupakan hubungan yang melibatkan ketundukan dan 

penyerahan diri untuk Tuhan (hablu minallah). Inilah jenis 

masyarakat yang amat sempurna secara empirik yang mendorong 

jiwa yang tenang (mutmainnah) atau ketenangan. Selain itu, karena 

kedua fokus tersebut, persaudaraan serta kekuatan warga Madinah 

telah mengalami "pertumbuhan cepat" dalam waktu sepuluh tahun, 

memicu globalisasi kesatu di dunia. 
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 Keseimbangan antara adab dan karsa untuk menjadi manusia 

yang lebih bermanfaat bagi sesama harus dibina dengan baik sejak 

sekolah dini, agar generasi kedepan menjadi generasi yang kuat 

dan berkarakter mulia. Tentu hal ini perlu didukung oleh 

pendidikan islam pada sekolahnya, agar generasi menjadi generasi 

yang beradab dan juga berpengetahuan tinggi. Fahrezi 

berpendapat bahwa pendidikan selalu berkembang, karena akan 

berubah seiring dengan zaman dan tuntutan masyarakat. Oleh 

karena itu, pendidikan selalu perlu diperbaiki dan ditingkatkan 

untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang 

meningkat.(Fahrezi, 2023). Kemudian Hasan Langgulung 

menyampaikan tentang pendidikan Islam dapat didefinisikan 

sebagai tindakan persiapan generasi muda dalam mengisi peran, 

memberikan pengetahuan serta prinsip-prinsip Islam yang 

terkoordinasi pada peran manusia guna beramal dalam dunia 

serta mengambil hasilnya nanti pada akhirat (Langgulung, 2000).  

Pendidikan islam untuk generasi muda sebagai generasi masa 

depan harus dipersiapkan dengan memberikan pengetahuan-

pengetahuan yang bermakna untuk dirinya dan untuk orang lain 

dan pengetahuan yang diberikan juga harus diiringi dengan 

pendidikan akhlak, adab serta pendidikan agar saling tolong 

menolong antar sesama makhluk hidup. Sorjani dan Smad 

menyebutkan bahwa etika adalah dasar dari perilaku, pandangan, 

sikap, dan tindakan seseorang dalam hubungannya dengan orang 

lain, lingkungan, serta dirinya sendiri. Perilaku ini berdampak pada 

jati diri seseorang.(Noor, 2021). Generasi muda harus mempunyai 

motivasi dalam dirinya agar menjadi lebih baik dan bermanfaat 

bagi sesama.  

 

 

 

********** 
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Pendidikan Adab dalam Menuntut Ilmu 
Pendidikan berasal dari kata Yunani pedagogy yang berarti anak 

yang bersekolah dan pulang dengan ditemani oleh seorang 

pembantu. Pelayan yang mengantarkan dan mengumpulkan disebut 

Paedagogos. Dalam bahasa Romawi, pendidikan diartikan sebagai 

penanaman yang berarti peningkatan moral dan intelektual. Ada 

pula  yang berbeda pendapat mengenai pendidikan, namun 

pendidikan tetap berjalan  tanpa menunggu kesatuan makna 

(Tirtarahardja Umar dan S.L. La Sulo, 2005). 

 Arti bahasa Adab  berasal dari bahasa Arab yaitu Addaba – 

Yu’addibu – Ta’dib yang dapat diartikan  proses pendidikan atau 

pelatihan. Dalam kamus Al Kautsar, adab dapat dikaitkan dengan 

akhlak yang berarti budi pekerti, tingkah laku, perangai sesuai  nilai-

nilai Islam. Sedangkan dalam bahasa Yunani, adab merupakan 

sinonim dari ethos, atau ethicos, yang berarti perasaan batin, 

kebiasaan dan kecenderungan hati untuk berbuat sesuatu. Ethicos 

kemudian berubah makna menjadi etika (Sahilun A. Nasir, 2014).  

  Pengertian adab menurut Al-Attas adalah identifikasi dan 

pengenalan bertahap yang ditanamkan pada diri manusia dalam 

kaitannya dengan tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam 
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ketika seluruh komponennya terbiasa mengikuti SOP (Standard 

Operating Procedures) dan mencapai tujuan indikator mutu. 

Kejujuran dan keikhlasan di semua sisi mendorong para pihak untuk 

berdisiplin dengan ceria. Sebab, mereka berharap mendapat 

akreditasi dari Allah SWT dan bukan hanya dari manusia saja (Azra, 

Ayumardi, 2014 42) 

Tujuan Adab Pendidikan adalah agar lembaga pendidikan pada 

umumnya khususnya kurikulum dapat berjalan dengan baik, 

berkembang, sukses dan mampu melahirkan generasi yang 

berbudaya, jika tujuan pendidikan adalah untuk mewujudkan 

manusia yang beradab, manusia yang berakhlak mulia. . , berakhlak 

mulia dan berkepribadian kuat yang selalu menerapkan nilai-nilai 

agama. Dan hal itu tentunya berdampak pada kemudahan dalam 

mencerna informasi, menghindari hal-hal negatif, dan mencegah 

kenakalan remaja yang akhir-akhir ini menjadi permasalahan 

nasional.  Berorientasi pada “Tuhan”, yaitu karena salat berjamaah 

harus dilakukan di masjid atau mushola pada waktu yang tepat, maka 

segala aktivitas dan aktivitas yang sedang berlangsung harus 

dihentikan segera setelah adzan dikumandangkan. Hal ini penting 

karena shalat merupakan persoalan mendasar dalam Islam, selain 

implementasinya dalam adab para hamba rabb nya, isi kurikulum 

adab  berorientasi pada “kemanusiaan” yaitu  sering berjabat tangan 

jika bertemu keduanya. guru dan guru. teman di sekolah, saling 

memaafkan, berbagi makanan atau saling mengingatkan bila 

melakukan kesalahan. Isi kurikulum Adab bersifat “alami” dengan 

sarana Islamisasi Islam, yaitu peserta didik diajarkan bahwa segala 

sesuatu yang terjadi di dunia ini atau fenomena alam di sekitar kita 

adalah kehendak dan perintah Allah. 
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Kekuatan Psikologis  
Kekuatan psikologi dalam sumber daya manusia (SDM) merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kesejahteraan, profesionalisme, 

dan keterampilan seseorang. Dalam konteks organisasi, pemahaman 

dan aplikasi kekuatan psikologi SDM sangat penting untuk mencapai 

tujuan organisasi dan meningkatkan kinerja pekerjaan. Buku ini akan 

membahas berbagai aspek kekuatan psikologi dalam SDM dan 

bagaimana mereka dapat dikembangkan dan diterapkan dalam 

organisasi.. 

Penggunaan istilah "kekuatan psikologis" dapat ditelusuri 

kembali ke tahun 1960-an dan tulisan Argyris, Levinson dan Kotter, di 

antaranya. Istilah ini dikembangkan lebih lanjut pada tahun 1970-an 

oleh para penulis seperti Schein, yang memiliki ketertarikan khusus 

pada penerapannya dalam studi karier. Kebangkitannya baru-baru ini 

ke posisi yang lebih menonjol berkat penelitian dan tulisan Rousseau 

(1995), yang telah menempatkan konsep ini dalam konteks 

kontemporer dan mendorong penelitian internasional dan 

komparatif (Rousseau & Schalk, 2000). 
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Di antara para penulis awal, Kotter (1973) mendefinisikan 

kekuatan psikologis sebagai "potensi implisit antara individu dan 

organisasinya yang menetapkan apa yang masing- masing harapkan 

untuk diberikan dan diterima satu sama lain dalam hubungan 

mereka". Schein (1980) juga mendeskripsikannya sebagai 

"seperangkat ekspektasi kemampuan timbal balik yang tidak tertulis 

antara seorang karyawan dan organisasi". Dalam kedua kasus 

tersebut, terdapat gagasan yang jelas tentang pertukaran dan kontrak 

tersirat yang melibatkan dua pihak. Rousseau menawarkan perspektif 

yang berbeda, dengan menyatakan bahwa organisasi tidak dapat 

memiliki kekuatan psikologis dan tidak tepat untuk 

menganalogikannya dengan organisasi. Oleh karena itu, ia 

mendefinisikan kekuatan psikologis sebagai "keyakinan individu 

mengenai syarat dan ketentuan perjanjian pertukaran timbal balik 

antara orang yang terlibat dan pihak lain. Kontrak psikologis muncul 

ketika salah satu pihak percaya bahwa janji keuntungan di masa 

depan telah dibuat, kontribusi telah diberikan dan dengan demikian, 

kewajiban telah dibuat untuk memberikan keuntungan di masa 

depan" (Rousseau, 1989). Meskipun banyak peneliti kontemporer 

Amerika yang mengikuti definisi Rousseau, definisi tersebut terbukti 

kurang menarik di Eropa, dan karya penulis seperti Herriot & 

Pemberton (1995) mempertahankan pandangan bahwa kekuatan 

psikologis paling baik dilihat sebagai pertukaran dua arah yang dapat 

didefinisikan sebagai "persepsi kedua belah pihak dalam hubungan 

kerja, organisasi dan individu, tentang kewajiban yang tersirat dalam 

hubungan tersebut. Kekuatan psikologis adalah proses di mana 

persepsi-persepsi ini dicapai". Karena dapat dikatakan bahwa 

kekuatan psikologis adalah metafora untuk pertukaran antara 

setidaknya dua pihak dan kedua belah pihak memiliki kepentingan 

yang sah dalam pertukaran tersebut, kami mendukung tradisi yang 

dominan dalam melihat kekuatan psikologis dalam hal pertukaran ini. 

Oleh karena itu, kami mendefinisikan kekuatan psikologis dengan 

cara yang sangat mirip dengan Herriot & Pemberton sebagai 

"Persepsi atau pemahaman dan aplikasi pengetahuan dalam 

hubungan kerja, organisasi dan individu, tentang janji dan kewajiban 

timbal balik yang tersirat dalam hubungan tersebut". Variasi ini 
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Penelitian ini gagal menunjukkan hubungan yang konsisten antara 

kondisi kontrak psikologis dan beberapa fitur inti dari perilaku 

karyawan. Ini tidak berarti bahwa perusahaan harus mengabaikan 

kontrak psikologis. Kontrak psikologis tetap terkait erat dengan 

komitmen organisasi, motivasi dan niat untuk tetap tinggal di 

organisasi.  

Singkatnya, kemajuan dalam penelitian konseptual  menunjukkan 

bahwa kekuatan psikolog dalam sumber daya manusia ini dapat 

menawarkan wawasan yang kaya tentang hubungan antara hubungan 

kerja dan kesejahteraan di tempat kerja. Penelitian ini masih dalam 

tahap awal dan menjanjikan banyak hal di masa depan. Oleh karena itu, 

kita bisa berharap untuk melihat jenis kerangka kerja yang diuraikan di 

sini menjadi lebih terkenal seiring dengan semakin banyaknya 

penelitian dan analisis yang dilakukan. 
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Emosional Spiritual 
Pada dasarnya jika dikaji secara sosial filosofis, organisasi itu ada 

karena diadakan oleh manusia. Kemudian sebuah pertanyaan muncul, 

mengapa diadakan? alasan pertama; jika dilihat dari sifat dan kodrat 

nya manusia merupakan makhluk sosial, kedua; karena akan banyak 

hal yang dapat dicapai jika dikerjakan secara bersama-sama. 

Organisasi manusia itu merupakan awal dari semua organisasi 

modern seperti yang dikenal sekarang ini (Wahab, 2011:7). 

Saat ini organisasi memasuki fase revolusi industri 4.0, dimana 

terjadinya proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan di semua 

bidang ( Candra Wijaya, 2021:25). Berbagai tantangan yang dihadapi 

lebih komplit dan beragam, hal ini dipicu kemajuan teknologi modern 

yang berkembang pesat. Sehingga menghadapi revolusi industri 4.0 

harus disiapkan mulai dari peningkatan kualitas sumber daya 

manusia hingga menyiapkan figur seorang pemimpin yang adaptif 

(Padmi Dhyah Yulianti dkk, 2022:226-227).  



Peran Emosional Spiritual Dalam Organisasi Pada Era Revolusi Industri 4.0 

 

 

67 Aini Safitri 

3. Manajemen Reputasi dan Risiko 

CSR atau tanggung jawab perusahaan dianggap sebagai 

manajemen reputasi dan risiko yang maju, membentuk dasar 

manajemen krisis dan memberi perusahaan reputasi yang baik di 

dunia luar. 

4. Legitimasi dan Pengakuan Sosial 

Perusahaan memperoleh legitimasi dan pengakuan sosial yang 

lebih besar melalui tanggung jawab sosial untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

5. Keuntungan dalam Sumber Daya Manusia 

Bertanggung jawab secara sosial membantu perusahaan 

mempertahankan dan memotivasi karyawan, serta menciptakan 

hubungan yang lebih saling percaya dengan pelanggan. 

6. Tanggung Jawab Kolektif 

Perusahaan dianggap sebagai bagian dari masyarakat dan oleh 

karena itu bertanggung jawab secara kolektif terhadap 

keberlanjutan dan kelangsungan hidup masyarakat. 

7. Pertimbangan Pemangku Kepentingan 

Manajer bisnis harus memperhitungkan semua pemangku 

kepentingan perusahaan dalam keputusan, bukan hanya kepada 

pemegang saham atau investor. 

8. Korelasi dengan Investasi dan Keuntungan Finansial 

Terdapat korelasi yang kuat antara CSR atau tanggung jawab 

perusahaan, investasi yang stabil, dan keuntungan finansial, 

dengan potensi mendapatkan keuntungan dari ekonomi hijau dan 

pembangunan berkelanjutan. 

9. Sikap Politis 

CSR atau tanggung jawab perusahaan menuntut perusahaan untuk 

mengambil sikap politik ekonomi bisnis secara serius dan reflektif 

dalam menentukan nilai-nilai dan pertimbangan etis terkait alam 

dan masa depan. 

10. Kontribusi untuk Masyarakat Demokratis 

Tanggung jawab sosial mengungkapkan beban bahwa perusahaan 

harus berkontribusi untuk mempertahankan masyarakat 

demokratis, melibatkan diri dalam melawan pengucilan sosial dan 

menyediakan kondisi kehidupan yang layak bagi yang termiskin 

dalam masyarakat. 
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Penting untuk dicatat bahwa integrasi aspek emosional spiritual 

dalam organisasi haruslah disesuaikan dengan nilai dan kebijakan 

organisasi, serta memperhatikan keragaman nilai dan keyakinan di 

antara anggota tim. Kesadaran akan kebutuhan emosional spiritual 

dapat membantu organisasi menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

manusiawi dan berdaya saing di era Revolusi Industri 4.0. 

 

 

 

 

********* 

 

 

 

Daftar Pustaka 

Afsar, B., & Rehman, M. (2015). The Relationship Between Workplace 

Spirituality And Innovative Work Behavior: The Mediating Role Of 

Perceived Person–Organization Fit. Journal Of Management, 

Spirituality & Religion, 12(4), 329-353. 

Https://Doi.Org/10.1080/14766086.2015.1060515 

Budiono & Wening, Nur. (2021). Dampak Kecerdasan Emosi Terhadap 

Kualitas Pengambilan Keputusan Pemimpin Dan Efektivitas 

Sekolah Di Indonesia. Jurnal IKRA-ITH Humaniora 5(1) 

Candra Wijaya, 2021. Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam. 

Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya 

Conger, J.A & Kanungo, R.N. (1998). The Empowerment Process: 

Integrating Theory And Practice. The Academy Of Management 

Review. Vol. 13 No. 3, Pp. 471-82 

Dimas Aulia Tanaya, 2021. Pentingnya Kesadaran Kesehatan Mental Di 

Lingkungan Kerja Dan Menghargai Sesama. Artikel Direktorat 

Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia. Jakarta Pusat. 

Djamaludin Ancok, 2012. Psikologi Kepemimpinan Dan Inovasi. 

Jakarta: Erlangga. 

https://doi.org/10.1080/14766086.2015.1060515


Peran Emosional Spiritual Dalam Organisasi Pada Era Revolusi Industri 4.0 

 

 

69 Aini Safitri 

Goleman, D., Boyatzis, R., & Mckee, A. (2013). Primal Leadership: 

Unleashing The Power Of Emotional Intelligence. Boston: Harvard 

Business Review Press. 

Jacob Dahl Rendtorff, 2019. Filsafat Manajemen Dan Keberlanjutan: 

Memikirkan Kembali Etika Bisnis Dan Tanggung Jawab Sosial 

Dalam Pembangunan Berkelanjutan. Roskilde University, 

Denmark: Emerald Publishing. 

Littlefield, Lyn., Stitzel, Anna., Giese, Jill. (2014) A Workplace 

Prevention Approach To Employee Mental Health. Perspective: 

Mental Health And Wellbeing In Australia. Paragon Printers 

Australasia. 

Mahiri, Eli. 2017. Pengaruh Pemberdayaan Karyawan Terhadap 

Komitmen Organisasional Pada Karyawan Perusahaan Air Minum. 

Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Akuntansi Vol. 4 No.2 Hal.109-110. 

Universitas Majalengka. Majalengka. 

Mullins, L. J. (2005). Management And Organizational Behavior. 

London: FT Pitman. 

Padmi Dhyah Yulianti Dkk, 2022. Spiritual Leadership In 

Organizations: Role And Recommendations Of Future Research. 

Buletin Psikologi Volume 30, Nomor 2, 2022: 226– 242 DOI: 

10.22146/Buletinpsikologi.65897 ISSN 0854 - 7106 (Print) ISSN 

2528-5858 (Online)  

Setiyanti, S. W. (2012). Membangun Kerja Sama Tim 

(Kelompok). Jurnal Stie Semarang (Edisi Elektronik), 4(3), 59-65. 

Sidle, Clint. (2007). The Five Intelligences Of Leadership. Leader To 

Leader. 19-25. 10.1002/Ltl.215. 

Syafaruddin, 2015. Manajemen Organisasi Pendidikan: Perspektif Sains 

Dan Islam. Medan: Perdana Publishing. 

Wahab, Abdul Aziz, 2011. Anatomi Organisasi Dan Kepemimpinan 

Pendidikan. Bandung: Alfabeta  

 



Peran Emosional Spiritual Dalam Organisasi Pada Era Revolusi Industri 4.0 

 

70 Aini Safitri 

PROFIL PENULIS 

Aini Safitri, S.Pd.I., M.Pd.  

Penulis lahir di Aceh Tamiang Kecamatan 

Rantau pada tanggal 01 Juni 1987. Anak 

bungsu dari 4 bersaudara, putri dari 

ayahanda Kasim dan Ibunda Sadiyem. 

Pendidikan S-1 tahun 2009-2013 di STAI 

Aceh Tamiang pada Jurusan Tarbiyah dan 

Keguruan prodi Pendidikan Agama Islam 

dengan lulusan terbaik. Strata 2 (S.2) di 

Pendidikan Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan tahun 2016-2018 Prodi Pendidikan 

Islam: Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam dengan predikat 

Terpuji urutan 3 terbaik.  

Mengawali karir sejak tahun 2008 sebagai guru PAUD/TK Tunas 

Bangsa Dusun V Air Putih Desa Salahaji Kec. Pematang Jaya Kabupaten 

Langkat Sumatera Utara. Kepala PAUD/TK Tunas Bangsa tahun 2008-

2009. Mengajar sebagai guru mengaji di TPQ AL-HUDA Desa Ingin Jaya 

Kec. Rantau Kab. Aceh Tamiang 2008-2009. Dewan Pembina TPQ AL-

HUDA tahun 2008 s.d sekarang, dan menghibahkan tanah milik 

pribadi kepada pengurus TPQ sebagai sumbangsih bagi sarana 

pendidikan Agama tahun. Tata Usaha di SMP Negeri 5 Rantau sampai 

tahun 2009-2016. Guru Pendidikan Agama Islam tahun 2016-2019 di 

SMP Negeri 4 Kejuruan Muda. Berikutnya tahun 2019-2020 mengajar 

sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kejuruan 

Muda.  

Mengawali karir dosen pada almamater penulis STAI Aceh 

tamiang tahun 2019-2020. Dosen PNS pada STAIN Teungku 

Dirundeng Meulaboh Jurusan Tarbiyah dan Keguruan Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam tahun 2020 s. d sekarang. Sekretaris 

prodi Manajemen Pendidikan Islam masa kerja 2023-2027. Saat ini 

sedang menempuh pendidikan S3 program studi Manajemen 

Pendidikan Islam di UIN Sumatera Utara Medan dimulai Agustus 

tahun 2023. 



 

 

71 Farida Isnaini 

BAB 6  

PERAN FILSAFAT MORAL 

DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER SUMBER DAYA 

MANUSIA 
 

 

 

Farida Isnaini, S.T., M.M. 

IAIN Takengon 

 

 

 

 

Filsafat Moral 
Beberapa orang beranggapan tentang filsafat hanya berangan-angan, 

berupa abstrak semata. Sehingga ilmu filsafat hampir tidak dapat 

dijadikan problem solving karena hanya berfikir abstrak dan tidak 

berfikir secara konkrit (Indra Gunawan, 2022). Hakikatnya manusia 

diciptakan sebagai makhluk yang sempurna karena diberikan akal 

yang berguna untuk berfikir, dikatakan bahwa manusia merupakan 

filosof yang alamiah (Thomas Likhona, 2012). Filsafat merupakan seni 

bertanya, mengapa tidak demikian. Pertanyaan-pertanyaan seperti itu 

adalah pertanyaan yang sering disampaikan manusia.   

Menimbulkan jawaban yang serius dan berimplikasi besar yang 

kemudian mempengaruhi cara pandang manusia dalam melihat dan 

memahami kompleksitas kehidupan (Bambang Hermoyo, 2016). 

Setiap orang mempunyai filosofi meskipun mungkin tidak 

menyadarinya. Seiring dengan perkembangan berbagai kelompok 

masyarakat sosial di dunia dan sumber daya manusia, masing-masing 
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memiliki sudut pandang filosofis, beserta keyakinan filosofisnya, 

tentang nilai, kesadaran, kausalitas, keadilan atau kebebasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap orang mempunyai keyakinan, keinginan 

serta hal-hal yang mendorong tindakan dan nilai moral.(Sven Ove 

Hannsson, 2003) Oleh karena itu cara masyarakat memandang mana 

yang benar menjadi bias karena berpotensi memiliki latar belakang 

budaya yang berbeda. Dengan demikian, orang akan menganggap 

keyakinan filosofis orang lain salah karena berbeda dengan 

keyakinannya, padahal tidak ada satupun yang salah, begitu pula 

sebaliknya. Salah dan benarnya mungkin berbeda antara satu 

masyarakat dengan masyarakat lainnya atau antara individu dengan 

individu lainnya. Setiap sudut pandang mempunyai alasan untuk 

menentukan benar dan salah karena setiap masyarakat dapat menilai 

mana yang benar atau salah.(Muhammad Kowdhury, 2016) 

Sebagai bentuk moral, filsafat dapat menjadi sarana untuk 

menjaga pembiasaan berpikir sumber daya manusia terhadap nilai-

nilai kehidupan. Sumber daya manusia merupakan individu yang 

memegang kendali atau fokus pada aset penting sebuah organisasi 

atau perusahaan. Tanggung jawab sumber daya manusia adalah untuk 

menjaga personel perusahaan, hubungan karyawan dan budaya 

tempat kerja. Tim ini mengelola perekrutan, pemecatan, pelatihan, 

pengembangan keterampilan, implementasi kebijakan, tunjangan, 

penggajian, peraturan pemerintah, kepatuhan hukum dan 

keselamatan dan seringkali memoderasi dan membantu 

menyelesaikan konflik dan kekhawatiran antar karyawan. Sumber 

daya manusia yang mempunyai sasaran dalam mewujudkan 

pendidikan yang bermoral adalah tenaga pendidik dan kependidikan 

yang berperan dalam membentuk karakter.  

Pembentukan karakter tidak dilakukan secara mudah namun 

melalui proses yang panjang dan membutuhkan pembiasaan yang 

baik. sehingga dibutuhkan filsafat yang dapat menciptakan rasa 

keingintahuan dan membantu menemukan sebuah kebenaran melalui 

pertanyaan secara inklusif. Dengan berpikir terbuka seseorang 

mampu menghadapi dinamika kehidupan yang kompleks. (Reza A.A 

Watimena, 2016). Salah satu filsafat yang dibutuhkan dalam 

pembentukan karakter adalah moral. Moral merupakan tata cara, adat 
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yang baik adalah melakukan aktualisasi keseharian dengan 

perilaku yang baik. hal tersebut senada dengan peran filsafat moral 

dalam mengidentifikasi dan mengembangkan makna tindakan dan 

perilaku manusia, membentuk tujuan strategis. 

Filsafat moral adalah upaya untuk mencapai pemahaman 

sistematis tentang hakikat moralitas dan bagaimana kita seharusnya 

hidup. Semua orang mempunyai keyakinan tentang benar dan salah, 

baik dan buruk. Karakter juga dimaknai sebagai kumpulan tata nilai 

yang menuju suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap dan 

perilaku. Filsafat berperan penting dalam memecahkan masalah yang 

terjadi. Pertama, fungsi utamanya adalah membentuk pandangan 

dunia. Kedua, filsafat memberikan peluang dalam mengembangkan 

budaya berpikir teoritis. Ketiga, filsafat mengidentifikasi serta 

mengembangkan makna tindakan dan perilaku manusia, membentuk 

tujuan strategis. Selain itu peran filsafat moral adalah untuk 

memecahkan masalah yang terjadi. Seseorang, yang memahami 

realitas eksternal, juga mencerminkan realitas itu. Di satu sisi, 

seseorang memiliki kemampuan untuk secara acak memasukkan 

representasi ke dalam lingkup kesadaran dan di sisi lain untuk 

menyadari fenomena yang terjadi dalam kesadarannya untuk 

mengendalikan proses yang terjadi di dalamnya. Melihat perubahan-

perubahan yang terjadi di dunia luar yang mengakibatkan manusia 

tidak hanya mempelajari dunia luarnya, namun juga dirinya sendiri. 

Kesadaran dan aktivitas diungkapkan bahwa kesadaran bertindak 

sebagai pengatur perilaku dan semua tindakan seseorang. Sehingga 

semua peran filsafat moral jika dijadikan perhatian khusus dalam diri 

seseorang akan menjadikan bahagia karena mengetahui hal baik dan 

buruk. Dalam istilah agama “adab lebih tinggi nilainya daripada ilmu. 
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Motivasi  
Menuju sebuah kesuksesan dalam mengembangkan dan memajukan 

sebuah organisasi, perusahaan, satuan pendidikan, dan 

penyelenggara negara. Motivasi kerja merupakan urat nadi dalam 

menyelesaikan atau mencapai tujuan dan hasil yang maksimal. Hal ini 

merupakan sebuah keniscayaan bagi seorang leader dalam 

memanajerial bawahannya dalam mengarahkan kerja anggotanya 

yang baik, dan dapat menghasilkan input kepada output yang 

berkualitas.” 

 Motivasi di mulai dengan komitmen dengan niat ikhlas. Imbalan 

atas pekerjaan yang sepadan dengan niat. Setiap bekerja tanpa niat 

tidak diakui, karna setiap pekerjaan yang dikatakan amal soleh adalah 

amalan yang mempunyai niat yang tulus ikhlas. Dan kepuasan kerja 

yang tinggi sangat berhubungan langsung dengan motivasi tinggi pula. 

Pekerja termotivasi bahwa bekerja adalah ibadah dan Allah 
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mengamati semua yang mereka lakukan sehingga mereka berusaha 

untuk mencapai keunggulan, dan mencurahkan waktu dan energi 

untuk bekerja sebaik mungkin. Kemudian penulis membahas pada 

makalah ini tidak hanya menjelaskan motivasi insane dalam berkerja.” 

 Dalam pengertian umum, motivasi dikatakan sebagai kebutuhan 

yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan tertentu. Batasan 

mengenai motivasi sebagai “ The process by which behavior is energized 

and directed” (suatu proses, dimana tingkah laku tersebut di pupuk 

dan diarahkan) para ahli psikologi memberikan kesamaan antara 

motif dengan needs (dorongan, kebutuhan). Dari batasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa motif adalah yang melatar belakangi individu 

untuk berbuat mencapai tujuan tertentu(Anoraga Pandji,1992).” 

 Sedangkan pengertian mengenai motivasi adalah pemberian atau 

penimbulan motif. Atau dapat pula diartikan hal atau keadaan menjadi 

motif. Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat 

atau dorongan kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang 

tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya.” 

 Menurut Wayne F. Cassio, motivasi adalah sesuatu kekuatan yang 

dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya 

(misalnya : rasa lapar, haus dan bermasyarakat) (Melayu Hasibian, 

2001). 

 Filmore H. Stanford, mengatakan motivasi sebagai suatu kondisi 

yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu. Menurut 

Robert A. Baron, motivasi dapat pula dikatakan sebagai energi untuk 

membangkitkan dorongan dalam diri (drive arousal). Bila suatu 

kebutuhan tidak terpuaskan, timbul drive dan aktivitas individu untuk 

merespon perangsang (incentive) dalam tujuan yang diinginkan. 

Pencapaian tujuan akan menjadikan individu merasa puas (Prabu 

Anwar Mangkunegara,1993)” 

Winardi mengemukakan bahwa “istilah motivasi (motivation) 

berasal dari perkataan latin yakni movere yang berarti menggerakkan 

(to move) (Winardi. P,  2002).  Selanjutnya Hasibuan Motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mau bekerja dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan (Malayu Hasibuan, SP, 2007).” 
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pekerjaan, belajar hal baru, membuat kontribusi penting, 

memanfaatkan potensi kerja sepenuhnya, tanggung jawab, otonomi 

dan kreatif. Motivasi intrinsik ada untuk posisi ketertarikan dan 

ketergantungan dalam pekerjaan (Siagian, 2004).’‘ 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ada kaitannya dengan 

imbalan yang diterima seseorang sesudah melakukan  pekerjaan. 

Imbalan ini dapat berupa promosi, hubungan pribadi, gaji, upah, serta 

tunjangan, sehingga motivasi ekstrinsik ini berasal dari luar pribadi 

atau individu. Manullang menyatakan bahwa jika perusahaan 

menyediakan kondisi-kondisi kerja, upah, tunjangan, atau 

keselamatan kerja yang tidak mencukupi, maka ia akan mendapat 

kesulitan dalam menarik karyawan- karyawan yang baik, dan 

perputaran, kemangkiran serta keluhan-keluhan akan  meningkat 

(Manullang.M; 2001).’ 

Motivasi adalah suatu dorongan yang membuat orang bertindak 

atau berperilaku dengan cara – cara motivasi yang mengacu pada 

sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor – faktor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Manusia yang ada di bumi ini harus memiliki dorongan untuk 

lebih baik lagi dalam dirinya, hal tersebut dikarenakan Allah SWT 

hanya memberi karunia, rahmat, serta rizkinya kepada orang-orang 

yang memiliki semangat serta motivasi yang kuat dalam dirinya. 

motivasi kerja adalah dorongan yang menggerakkan seseorang dalam 

bekerja untuk melakukan pekerjaan dengan segala upaya dan bekerja 

secara efektif untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.’ 
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Adab Karsa dalam Institusi Islam 
Dalam Islam adab mengacu pada etika atau praktik yang diterapkan 

dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari termasuk institusi. Adab 

ditekankan dalam ajaran Islam sebagai bagian dari akhlak yang baik 

dan perilaku yang baik. Menurut  Herman, (1999) Adab menunjukkan 

ketaatan masyarakat terhadap perintah Tuhan (yang bisa tinggi dan 

bisa rendah), Menurut Imam Al-Ghazali Adab adalah daya kekuatan 

(sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-

perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 

(Pratama, 2022). Sedangkan Karsa menunjukkan kekuatan psikologis 

(bisa kuat dan bisa lemah) masyarakat untuk mencapai apa yang ingin 

dicapainya. Selain itu Karsa adalah kemauan yang merupakan 

kelanjutan dari hawa nafsu kodrati yang ada dalam jiwa manusia, 

namun sudah dipertimbangkan oleh pikiran dan diperhalus oleh 



Adab Karsa Dalam Institusi Pendidikan Islam Pada Era Revolusi Industri 4.0 
 

 

111 Windisyah Putra 

6. Kesetaraan Gender dan Keadilan Sosial 

Memastikan kesetaraan gender dalam pendidikan teknologi dan 

peluang karir. Mengajarkan nilai-nilai Islam terkait keadilan sosial 

dan tanggung jawab sosial; 

7. Pengembangan Aplikasi Islami 

Mendorong siswa untuk mengembangkan aplikasi atau solusi 

teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti aplikasi 

keuangan Islam atau pendidikan agama. Kerjasama dengan 

industri: Kolaborasi dengan perusahaan dan industri terkait untuk 

memastikan kurikulum memenuhi kebutuhan kehidupan kerja. 

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih atau 

berkolaborasi dalam proyek industri sesuai dengan prinsip Islam;  

8. Edukasi Keuangan Islam Di Era Digital 

Mengintegrasikan pendidikan keuangan Islam ke dalam kurikulum 

dengan penekanan pada penerapan teknologi dalam konteks 

keuangan Islam. Memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

praktik keuangan Islam seperti perbankan dan investasi syariah; 

dan  

9. Pemantauan dan Evaluasi 

Mengembangkan sistem pemantauan dan evaluasi untuk 

mengukur keberhasilan penerapan adab karsa. Kumpulkan umpan 

balik dari siswa, orang tua dan staf untuk terus meningkatkan 

kualitas pendidikan dan lingkungan belajar. Penerapan adab karsa 

pada lembaga pendidikan Islam di era revolusi industri 4.0. 

Menuntut lembaga pendidikan untuk terus beradaptasi terhadap 

perubahan teknologi dengan tetap menjaga nilai-nilai Islam dan 

etika yang melandasinya. Rencana strategis yang inklusif dan 

pemutakhiran metode pelatihan secara terus-menerus sesuai 

dengan kebutuhan zaman sangatlah penting  (Priatmoko & 

Dzakiyyah, 2020). 

Penting untuk diingat bahwa meskipun teknologi membawa 

banyak manfaat, penerapannya harus diawasi dan dibarengi dengan 

pemahaman mendalam tentang dampaknya terhadap nilai dan etika 

dalam konteks Islam. Upaya menyeimbangkan perkembangan 

teknologi dan nilai-nilai moral menjadi kunci menjaga keseimbangan 

pendidikan Islam di era revolusi industri 4.0. 
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